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Abstract: This study aims to improve the critical attitude of students in class X Phase E at SMK Negeri 1 

Hiliserangkai, Nias, by applying the Problem Based Learning (PBL) method assisted by learning videos. The PBL 

method, which places students at the center of learning by exposing them to real problems, is expected to overcome 

students' passivity and improve critical thinking skills, especially in responding to information from mass media. 

This study used a Classroom Action Research (PTK) design in two cycles, involving 15 Catholic students. Data 

were collected through tests, observations, and interviews. The results showed that the application of PBL was 

effective in improving students' critical attitude towards mass media. This study recommends the application of 

the PBL method in other schools and the need for teacher training to support effective implementation. 

Keywords: Critical Attitude, Learning Video, Problem Based Learning. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap kritis siswa kelas X Fase E di SMK Negeri 1 

Hiliserangkai, Nias, dengan menerapkan metode Problem Based Learning (PBL) berbantuan video pembelajaran. 

Metode PBL, yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan menghadapkan mereka pada masalah 

nyata, diharapkan dapat mengatasi sikap pasif siswa dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, terutama 

dalam menyikapi informasi dari media massa. Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dalam dua siklus, melibatkan 15 siswa beragama Katolik. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan 

wawancara. Hasil menunjukkan bahwa penerapan PBL efektif dalam meningkatkan sikap kritis siswa terhadap 

media massa. Penelitian ini merekomendasikan penerapan metode PBL di sekolah lain dan perlunya pelatihan 

guru untuk mendukung implementasi yang efektif. 

Kata Kunci: Sikap Kritis, Video Pembelajaran, Problem Based Learning. 

1. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa. Tujuan 

utama pendidikan di Indonesia, sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Pasal 3 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya 

yang cerdas, berpancasila, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, demokratis, serta menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab. Indonesia, dengan populasi yang besar dan beragam, 

menghadapi tantangan kompleks dalam menyediakan pendidikan yang merata dan berkualitas 

bagi seluruh warganya. Pemerintah telah melakukan berbagai reformasi pendidikan, termasuk 

perubahan kurikulum dan peningkatan kompetensi guru, untuk memastikan bahwa sistem 

pendidikan nasional mampu menghasilkan lulusan yang berdaya saing di tingkat global. 

Penerapan Kurikulum Merdeka merupakan salah satu langkah penting untuk 

memberikan fleksibilitas lebih kepada sekolah dan guru dalam mengembangkan program 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran 

berbasis kompetensi dan pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Meskipun arahnya menjanjikan, tantangan masih ada 
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dalam penerapannya, terutama di sekolah dengan sumber daya terbatas, seperti SMK Negeri 1 

Hiliserangkai di daerah pedesaan Nias, Sumatera Utara. 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti, tantangan ini 

menjadi lebih kompleks. Mata pelajaran ini bertujuan tidak hanya memberikan pengetahuan 

teologis tetapi juga membentuk karakter dan moral siswa. Pendekatan pengajaran konvensional 

seringkali membuat siswa pasif dan menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Pendekatan yang lebih interaktif diperlukan untuk meningkatkan partisipasi siswa dan 

kemampuan berpikir kritis. Metode Problem-Based Learning (PBL) diusulkan sebagai 

pendekatan yang sesuai untuk mengatasi masalah ini. PBL mendorong siswa untuk 

menyelesaikan masalah nyata, sehingga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

mandiri. Di SMK Negeri 1 Hiliserangkai, penerapan PBL yang diintegrasikan dengan video 

pembelajaran membantu memvisualisasikan masalah, sehingga siswa lebih siap terlibat secara 

efektif. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, 

terutama dalam menganalisis informasi dari media massa dan bertindak bijak di era digital. 

Keberhasilan penerapan metode ini tergantung pada beberapa faktor, seperti kesiapan 

guru dalam mengintegrasikan teknologi, ketersediaan fasilitas, dan dukungan dari sekolah dan 

masyarakat. Komitmen bersama untuk mengatasi tantangan ini sangat penting untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini didasari oleh beberapa teori penting terkait pendidikan kritis, metode 

Problem-Based Learning (PBL), dan penggunaan media pembelajaran video dalam 

pendidikan. 

a. Pendidikan Kritis 

Pendidikan kritis merupakan pendekatan pedagogis yang bertujuan untuk 

membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis agar mampu menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyikapi informasi dengan bijak. Menurut Paulo Freire (1970), 

pendidikan harus mampu memberdayakan siswa, sehingga mereka tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga mampu mempertanyakan, mengkritisi, dan mengaitkan 

informasi tersebut dengan konteks sosial dan budaya yang lebih luas. 

b. Problem-Based Learning (PBL) 

Problem-Based Learning adalah metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

di mana siswa belajar melalui proses pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan 
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nyata mereka. Barrows dan Tamblyn (1980) menyebutkan bahwa PBL memfasilitasi siswa 

untuk bekerja secara kolaboratif dalam kelompok, mengumpulkan informasi, menganalisis 

data, dan merumuskan solusi. Melalui PBL, siswa belajar untuk menjadi pemikir yang 

kritis dan mandiri. 

Tabel 1 

c. Penggunaan Video Pembelajaran 

Media video dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Menurut Mayer (2009), video pembelajaran memungkinkan siswa untuk 

memproses informasi secara visual dan auditori secara bersamaan, yang dapat 

meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang sulit dan abstrak. Video 

pembelajaran juga dapat membantu siswa melihat aplikasi nyata dari konsep yang 

dipelajari, sehingga mereka lebih siap dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

d. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilakukan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah penjelasan lebih rinci 

mengenai setiap tahap: 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru sejawat menyusun rencana 

pembelajaran menggunakan metode PBL berbantuan video pembelajaran. Materi yang 

dipilih adalah "Bersikap Kritis terhadap Media Massa," yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disiapkan untuk membantu siswa 

dalam memahami permasalahan yang dihadapi dan memandu mereka dalam melakukan 

diskusi kelompok. 

 

 

Sintaks Model PBL Kegiatan Guru 

Tahap 1  

Memberikan orientasi tentang 

permasalahan pada siswa  

Menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan kebutuhan-

kebutuhan yang diperlukan, dan memotivasi siswa agar terlibat pada 

kegiatan pemecahan masalah.  

Tahap 2  

Mengorganisasi siswa untuk meneliti  

Membantu siswa menentukan dan mengatur tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam pembelajaran.  

Tahap 3  

Membimbing penyelidikan siswa 

secara mandiri maupun kelompok  

Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah.  

Tahap 4  

Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya  

Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapakan karya yang 

sesuai seperti laporan, video, model dan membantu siswa dalam 
berbagai tugas dengan temannya untuk  

menyampaikan kepada orang lain.  

Tahap 5  

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

Membantu siswa melakukan refleksi dan mengadakan evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses proses belajar yang mereka 

lakukan”.  
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2) Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan di kelas X Fase E dengan 15 siswa sebagai subjek 

penelitian. Pada tahap ini, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, di mana 

setiap kelompok diberikan sebuah masalah nyata yang divisualisasikan melalui video 

pembelajaran. Siswa kemudian melakukan diskusi kelompok untuk memecahkan 

masalah yang diberikan, dengan bimbingan dari guru. 

3) Tahap Observasi 

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi difokuskan pada bagaimana siswa 

berinteraksi satu sama lain dalam kelompok, bagaimana mereka menganalisis informasi 

yang diberikan, serta bagaimana mereka berkontribusi dalam menyusun solusi untuk 

masalah yang dihadapi. Pengamatan ini didukung dengan lembar observasi yang 

mencakup indikator-indikator sikap kritis seperti kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan memecahkan masalah. 

4) Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengevaluasi hasil 

pembelajaran dan menentukan perbaikan yang diperlukan. Pada siklus pertama, 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam berpikir logis dan 

rasional. Oleh karena itu, pada siklus kedua, pembelajaran disesuaikan dengan 

memberikan lebih banyak contoh konkret dan membimbing siswa secara lebih intensif. 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dlam penelitian ini adalah kolaborasi antara 

Penelitian kualitatif dan Kuantitatif. Penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

numerik dan analisis statistik, sedangkan penelitian kualitatif mengumpulkan data 

dalam bentuk naratif, deskriptif, atau visual untuk menggali makna dan konteks di balik 

pengalaman dan interaksi individu atau kelompok. Subjek dalam penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas X semester 1 tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 15 peserta 

didik terdiri dari 3 laki-laki dan 12 perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus dengan pembagian materi sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Siklus Materi Jam Pelajaran Hari/Tanggal 

Siklus 1 Bersikap Kritis dan Bertanggungjawab 

terhadap Media Massa Berdasarkan 

Kitab Suci Markus 2:23-25 

2 JP Kamis/19 September 

2024 

Siklus 2 Bersikap Kritis dan Bertanggungjawab 

terhadap Media Massa Berdasarkan 
Seri Dokumen Gereja No. 111 

2 JP Kamis/26 September 

2024 

b. Desain Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan menggunakan 2 siklus dimana 

setiap siklus memiliki 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Masing masing siklusnya terdiri dari 1 pertemuan. Pada siklus satu dilaksanakan 

dengan 1 pertemuan pada materi Bersikap Kritis dan Bertanggungjawab terhadap 

Media Massa Berdasarkan Kitab Suci Markus 2:23-25, sedangkan siklus kedua juga 

dilaksanakan dengan 1 pertemuan pada materi Bersikap Kritis dan Bertanggungjawab 

terhadap Media Massa Berdasarkan Seri Dokumen Gereja No. 111. Siklus-siklus 

tersebut bertujuan untuk mengambil data yang akan dianalisis pada langkah selanjutnya 

dalam penelitian ini. Data tersebut berguna untuk mengetahui apakah adanya sikap 

kritis peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning berbantuan video.  Prosedur penelitian ini menggunakan ketentuan yang 

berlaku dalam Penelitian Tindakan Kelas dengan alur sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan (Suharsimi Arikunto, 2009: 16) 

c. Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas SMK Negeri 1 

Hiliserangkai tahun pelajaran 2024/2025. Untuk penelitian ini, sampel dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yang berarti sampel dipilih secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih 

Refleksi 

Perencanaan 
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n 

Pelaksanaan Siklus ke-1 

Refleksi Siklus ke-2 
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karena peneliti membutuhkan sampel yang spesifik untuk memastikan bahwa 

intervensi yang dilakukan dapat memberikan hasil yang signifikan. Sampel yang 

digunakan adalah kelas X berjumlah 15 orang (perwakilan dari masing-masing 

jurusan). 

d. Teknik Pengambilan Data 

1) Data Kualitatif: Data kualitatif memberikan informasi mendalam tentang 

pengalaman, persepsi, dan sikap siswa. Dalam konteks penelitian ini, data kualitatif 

dapat mencakup:  

• Observasi Kelas: Pengamatan langsung selama proses pembelajaran untuk 

menilai interaksi siswa dengan metode PBL dan video pembelajaran, serta 

bagaimana sikap kritis siswa berkembang. 

• Wawancara: Diskusi dengan siswa, guru, atau pihak lain untuk menggali 

pandangan dan pengalaman mereka terkait dengan penerapan metode PBL dan 

video pembelajaran. 

• Dokumentasi: Catatan atau jurnal yang mencatat perkembangan dan refleksi 

selama pelaksanaan metode pembelajaran. 

2) Data Kuantitatif: Data kuantitatif memberikan informasi yang dapat diukur dan 

dianalisis secara statistik. Dalam penelitian ini, data kuantitatif dapat mencakup: 

• Tes atau Kuis: Penilaian yang dirancang untuk mengukur sikap kritis siswa 

sebelum dan setelah penerapan metode PBL dan video pembelajaran. 

• Angket atau Kuesioner: Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang sikap kritis siswa dan tanggapan mereka terhadap metode PBL dan 

video pembelajaran. 

e. Metode Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Data yang dianalisis adalah observasi terhadap sikap kritis 

peserta didik dalam pembelajaran melalui video pembelajaran dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Observasi terhadap sikap kritis siswa dalam pembelajaran 

dilihat dari aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung.  

Skor Siswa = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚𝑥 100% 

 

Kriteria:  

86% < % skor ≤ 100% : Mahir  

75% < % skor ≤ 85% : Cakap  

55% < % skor ≤ 70% : Layak  

0% < % skor ≤ 55% : Baru Berkembang 
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f. Hasil Pembahasan  

1) Hasil Penelitian  

• Siklus 1 

Data Aktivitas Kritis dalam Pembelajaran  

Siklus pertama  dilaksanakan pada tanggal 19 September 2024 pada jam 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti Kelas X Fase E. 

Setelah melaksanakan siklus 1 maka diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 3 

No Indikator Skor 

A Kemampuan Mengidentifikasi Informasi 75 

B Kemampuan Menganalisis Informasi 65 

C Kemampuan Mengajukan Pertanyaan 60 

D Kemampuan Berpikir Logis dan Rasional 52 

E Keterbukaan terhadap Perspektif Baru 62 

• Siklus 2 

Data Aktivitas Kritis dalam Pembelajaran  

Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 26 September 2024 pada jam 

pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti Kelas X Fase E. 

Setelah melaksanakan siklus 1 maka diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 4 

No Indikator Skor 

A Kemampuan Mengidentifikasi Informasi 92 

B Kemampuan Menganalisis Informasi 88 

C Kemampuan Mengajukan Pertanyaan 88 

D Kemampuan Berpikir Logis dan Rasional 87 

E Keterbukaan terhadap Perspektif Baru 90 

2) Hasil Pembahasan  

Dari hasil analisa data yang tampak pada hasil siklus 1 dan siklus 2, bahwa melalui 

penerapan model Problem Based Learning dalam upaya meningkatkan sikap kritis 

peserta didik, mengalami peningkatan dalam tingkat ketuntasan. Dimana tingkat 

ketuntasan dimensi bernalar kritis pada siklus 1 hanya mencapai 63% dengan 

kategori layak, sedangkan tingkat ketuntasan pada siklus 2 mengalami peningkatan 

yaitu mencapai 89% dengan kategori Mahir.  

Tabel 5 

Keterangan A B C D E Rata-rata (%) 

Siklus 1 75 65 60 52 62 63 

Siklus 2 92 88 88 87 90 89 
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Gambar 2 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus pertama dan siklus kedua penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan judul "Meningkatkan Sikap Kritis dengan Bantuan Problem-

Based Learning (PBL) Berbantuan Video Pembelajaran," dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode PBL yang didukung oleh video pembelajaran telah efektif dalam 

meningkatkan sikap kritis peserta didik. 

Pada siklus pertama, meskipun terdapat kemajuan yang terlihat, persentase peserta 

didik yang berhasil mencapai kategori "Mahir" masih berada di angka 60%. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan pendekatan yang lebih inovatif dan 

interaktif untuk merangsang kemampuan berpikir kritis mereka. 

Namun, pada siklus kedua, terdapat peningkatan yang signifikan. Persentase peserta 

didik yang berhasil mencapai kategori "Mahir" meningkat menjadi 73,33%, dengan 

sebagian besar peserta didik menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi. 

Keberhasilan ini dapat diatributkan pada penerapan metode PBL yang lebih efektif dan 

penggunaan video pembelajaran yang menarik, yang membantu peserta didik lebih 

memahami dan menganalisis informasi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, jika model Problem-Based Learning (PBL) diterapkan 

dalam jangka panjang, ada kemungkinan peserta didik merasa bosan, yang dapat menjadi 

hambatan dalam meningkatkan kemandirian, motivasi belajar, serta sikap kritis mereka. 

Sikap kritis, yang merupakan kemampuan penting dalam berpikir mendalam dan analitis, 

sangat dipengaruhi oleh seberapa efektif metode pembelajaran mampu mempertahankan 

minat dan keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu, agar model Problem-Based Learning 

tetap efektif dalam jangka panjang, beberapa saran yang dapat dianjurkan adalah sebagai 

berikut: Guru dapat memvariasikan pendekatan dan media pembelajaran yang digunakan 
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dalam Problem-Based Learning untuk menjaga antusiasme siswa, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar kritis. Variasi dalam media 

pembelajaran, seperti penggunaan video, simulasi, atau diskusi interaktif, akan merangsang 

minat siswa dan memperkuat proses berpikir kritis. 

Selain itu, guru dapat menerapkan model Problem-Based Learning secara selektif 

pada materi yang sulit dipahami dan membutuhkan pemikiran mendalam. Materi semacam 

ini ideal untuk melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik, karena mereka 

dihadapkan pada masalah nyata yang memerlukan analisis mendalam, penilaian kritis, dan 

solusi kreatif. Dalam situasi seperti ini, peserta didik akan terbiasa mempertanyakan 

informasi, mengevaluasi bukti, dan menyusun argumen yang logis, yang semuanya 

merupakan inti dari sikap kritis. 

Guru juga dapat menggunakan model Problem-Based Learning pada materi tertentu 

yang dirancang untuk meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar, karena ketika 

peserta didik diberi kesempatan untuk memecahkan masalah secara mandiri, mereka akan 

lebih terlatih dalam berpikir kritis. Dengan memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi 

solusi yang berbeda, peserta didik akan semakin terbiasa dengan proses berpikir kritis dan 

reflektif. Melalui penerapan Problem-Based Learning, peserta didik tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan untuk memecahkan masalah kontekstual yang nyata terjadi di tengah 

masyarakat. Dengan demikian, mereka mampu melihat dan menganalisis permasalahan 

dari berbagai perspektif, yang memperkaya wawasan mereka dalam berpikir kritis. 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan 

referensi dalam penggunaan model Problem-Based Learning untuk meningkatkan sikap 

kritis peserta didik. Hasil ini juga dapat dijadikan perbandingan dan landasan untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam penelitian tentang bagaimana Problem-Based Learning 

dapat dioptimalkan dalam mendorong peningkatan sikap kritis pada siswa. 
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